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40. Allah Menyelamatkan Orang Bertaqwa  

Di dalam Al Quran surat Az Zumar/ 39: 61 dan surat Maryam/ 19: 72 dinyatakan 
bahwa Allah menyelamatkan orang bertaqwa; 

زَنوُنَ  وءُ وَلاَ همُْ يحَْ Ҩهُمُ الس Ҩمْ لاَ يمََس ҧقَوْا بِمَفَازَتهِِ ̽نَ ات ِ ҧ߳ ُ ا ҧ߹ي ا  وَينَُجِّ
Artinya: Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertaqwa karena kemenangan 
mereka, mereka tiada disentuh oleh azab (neraka dan tidak pula) mereka berduka cita. 
(QS. Az Zumar/ 39: 61) 

الِمِينَ فِيهاَ  ҧقَوْا وَنذََرُ الظҧ ̽نَ ات ِ ҧ߳ ي ا ˞ِيҤاثمҧُ ننَُجِّ  جِ
Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertaqwa dan membiarkan 
orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut.(QS. Maryam/ 19: 
72) 

Rasulullah mengajarkan tiga hal yang menyelamatkan dan tiga hal yang 
merusak (membinasakan) yang dimuat di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi jilid 9 
halaman 396 hadits nomor 6865, didalamnya disebutkan bahwa tiga yang merusak 
adalah termasuk ujub :membanggakan diri, bahkan disebut sebagai suatu yang paling 
berbahaya. 

اعِيلُ  سمَْ Ү
، بِبَغْدَادَ، Է ا رَ الْمُقْرئُِ اˊْنُ الْحَمَامِيِّ ҫǫ Էَبوُ الحُْسَينِْ ̊ليҨَِ ˊْنُ ҫǫحمَْدَ ˊنِْ عمَُ برََ ْ˭ ҫǫ   ٍَِّْ́نُ ̊لي

ثنيَِ ˊَ  ҧد َ˨ دٍ،  ҧْ́نُ مُحَم دَ ˊْنِ النҧصرِْ ҫǫبوُ ˊكَْرٍ، Է عُبَيْدُ اللهِ  دُ ˊْنُ ҫǫحمَْ ҧمُحَم Է ، Ҩِكْرُ ˊْنُ الخُْطَبي
ُ ̊لَيَْهِ  ҧ߹ا ҧرَسُولَ اللهِ صَلى ҧنҫǫ ،َبيِ هُرَْ̽رَةҫǫ ْعْرَجِ، عَنҫҡْازِمٍ، عَنِ ا َ˨ افُ، عَنْ ҫǫبيِ  ҧو ҧسُليمٍَْ الص 

  ِ ّ السرِّ فيِ  اللهِ  َ̠قْوَى  فَ الْمُنْجِيَاتُ:  ا  ҧمҫˆَف ୖِكاَتٌ،  مُهْ وَثلاََثٌ  مُْ̲جِيَاتٌ،  ثلاََثٌ   " قَالَ:   َ ҧوَسَلم
ୖِكاَتِ وَ  الْمُهْ ا  ҧمҫǫَو وَالفَْقْرِ،  الغِْنىَ  فيِ  وَالقَْصْدُ  خْطِ،  Ҩوَالس الرّضَِا  فيِ  Դِلْحَقِّ  وَالْقوَْلُ  : العَْلاَنِيَةِ، 

 ҧهُن Ҩشَدҫǫ َِابُ الْمَرْءِ بِنَفْسِهِ، وَهي عجَْ
Ү
 " فهَوًَى مُ˗ҧبِعٌ، وَشحҥُ مُطَاعٌ، وَا

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Husain Ali bin Ahmad bin Umar al 
Muqri ibnu Hamami di Baghdad, dari Ismail Ibnu Khutabi, dari Muhammad ibnu 
Ahmad ibnu Nashr Abu Bakr ari A’raji dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, 
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : "Ada tiga perkara 
yang menyelamatkan dan tiga perkara yang membinasakan. Adapun perkara yang 
menyelamatkan adalah taqwa kepada Allah, baik dalam keadaan sembunyi maupun 
terang-terangan, berkata yang benar, baik dalam keadaan ridha maupun marah, dan 
berperilaku sederhana, baik dalam keadaan kaya maupun fakir. Adapun perkara yang 
membinasakan adalah hawa nafsu yang dituruti, kekikiran yang ditaati serta bangga 
akan diri sendiri dan perkara ini merupakan yang paling berbahaya." (HR Baihaqi, 
Syuabul Iman Baihaqi: 6865) 

 


